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ABSTRAK 

UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN 

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA DI SMKN 1 SEKAMPUNG 

 

Oleh: 

RINI AGUSTIANINGSIH 

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakukan yang berlokasikan di 

SMKN 1 Sekampung menemukan masalah yang menarik untuk diteliti yaitu 

siswa kurang aktif saat pembelajaran, siswa mudah merasa jenuh, malas 

mengikuti pelajaran, sering tidak memperhatikan pelajaran, siswa yang 

mengalami kesulitan saat memahami pelajaran, sehingga mengurangi keaktifan 

peserta didik yang seharusnya mereka bersemangat untuk belajar dan antusias 

dalam menanggapi berbagai pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Pertanyaan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana upaya guru PAI dalam 

meningkatkan keaktifan siswa? Fokus dari penelitian ini adalah Upaya guru PAI 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa di SMKN 1 Sekampung, Tujuan dari 

penelitian ini yaitu Untuk mendeskripsikan Upaya Guru PAI Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa SMKN 1 Sekampung. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 

primer yang di gunakan adalah Guru PAI dan siswa kelas 10 SMKN 1 

Sekampung, Sumber data sekunder yaitu guru bidang studi lain. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Analisis data dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dicek menggunakan triangulasi teknik. 

Berdasarkan dari hasil penelitian upaya guru PAI dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa SMKN 1 Sekampung adalah pemberian motivasi, 

memberikan umpan balik (feed back), penugasan kepada siswa, membuat 

siswanya menjadi partisipasi dalam kelas, sehingga siswa dapat aktif dalam proses 

pembelajaran. Ada beberapa kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan keaktifan, siswa yang kekurangan motivasi dalam 

belajar, siswa yang bersikap dan memiliki kebiasaan buruk, dan siswa yang sering 

tidak mengikuti pelajaran di kelas. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi 

tentang Kekurangan motivasi yang diberikan kepada siswa akan mengurangi 

keaktifannya di dalam kelas. Untuk mengatasi kendala siswa yang sering tidak 

hadir seorang guru PAI melakukan komunikasi terbuka dengan siswa dan orang 

tua penyebab sering tidak hadirnya siswa. 

 

Kata Kunci: Upaya Guru, Keaktifan Siswa. 
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ABSTRACT 

 
EFFORTS OF ISLAMIC EDUCATION TEACHERS IN IMPROVING 

STUDENT ENGAGEMENT AT SMKN 1 SEKAMPUNG 

 

By: 

RINI AGUSTIANINGSIH 

Based on observations conducted by the researcher at SMKN 1 Sekampung, 

several issues emerged that warrant investigation, particularly regarding students' 

lack of engagement in learning. Students were found to be easily bored, reluctant 

to participate, and often inattentive during lessons. Many also struggled to 

understand the material, which consequently hindered their active participation 

and enthusiasm in learning. 

The research question addressed in this study is: How do Islamic Education 

teachers work to improve student engagement? The focus of this study is to 

explore the efforts of Islamic Education teachers in enhancing student engagement 

at SMKN 1 Sekampung. The aim of this research is to describe these efforts in 

detail. 

This study employs a descriptive qualitative approach. The primary data 

sources consist of the Islamic Education teacher and 10th-grade students at 

SMKN 1 Sekampung, while secondary data is sourced from teachers of other 

subjects. Data collection techniques include interviews, observations, and 

documentation. The data analysis process consists of data collection, data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity is ensured 

through triangulation techniques. 

The findings indicate that the efforts made by the Islamic Education teacher 

to increase student engagement include providing motivation, offering feedback, 

assigning tasks to students, and encouraging active participation in class. Despite 

these efforts, several challenges were identified, such as students' lack of 

motivation, poor habits, and frequent absenteeism. To address these issues, the 

Islamic Education teacher maintains open communication with both students and 

their parents regarding the reasons for frequent absences. 

 

Keywords: Teacher Efforts, Student Engagement. 
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MOTTO  

 

 

 

عُسْرَِّ مَعََّ فَاِن َّ
ْ
 ٥۝ يُسْرًا َّ ال

 ―Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan‖ 

(Al-Insyirah: Ayat 5) 

 

 

"Guru adalah nahkoda di tengah samudra digital, tanpa keahlian ia 

takkan sampai pada tujuan." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi 

antara guru dengan siswa yang di dalamnya berisi aktivitas siswa melalui 

berbagi interaksi dan pengalaman belajar yang di lalui keduanya. Menurut 

Jean Piaget dalam teori kognitifnya mengemukakan mengenai proses belajar 

akan terjadi apabila ada aktifitas interaksi individu dengan lingkungan sosial 

dan lingkungan fisiknya.
1
 

Pembelajaran tidak terlepas dari upaya guru dalam kegiatan belajar 

mengajar, seorang guru harus mampu mewujudkan pembelajaran yang aktif, 

artinya siswa di ikut sertakan dalam berbagai kegiatan pembelajaran.
2
 Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta mengevaluasi siswa pada 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
3
 

Dalam proses pembelajran, tentu harus menggunakan berbagai metode 

atau cara yang sesuai dengan keadaan yang ada, agar dapat terciptanya suatu 

lingkungan belajar yang efektif dan efisien yang dapat membuat siswa senang 

melakukan pembelajaran. Sebagai seorang guru harus menyadari apa yang 

sebaiknya dilakukan untuk menciptakan kondisi belajar yang akan 

                                                 

1 Sutarto, ―Teori kognitif da n Implikasiny a Dalam Pembelajara n,‖ dalam Teori kognitif 

da n Implikasiny a Dalam Pembelajara n, vol. 1. No.02 (Jurnal: Islamic Counseling, 2017), h.5. 
2 Hamzah B Uno, Tugas Guru Dalam Pembelajara n (Jakart a: PT. Bumi Aksar a, 2015), 

h.4. 
3  Kunandar, Guru Profesional Implementasi Tingkat Satua n Pendidika n da n Sukses 

dalam Sertifikasi Guru (Jakart a: Rajawali, 2011), h.54. 



 

 

 

2 

mengantarkan siswa ke tujuan pembelajaran. Tugas guru adalah berusaha 

untuk menciptakan suasana belajar yang menggairahkan. Sebab cara mengajar 

yang tidak menggairahkan, tidak menyenangkan atau bahkan membosankan 

bagi siswa yang akan menimbulkan proses pembelajaran yang kurang 

harmonis. 

Keaktifan siswa sangat berpengaruh dalam proses perkembangan 

berfikir, emosi, serta sosial anak. Dalam pembelajaran di kelas, seharusnya 

siswa di tuntut untuk aktif, seperti bertanya jika dia tidak memahami materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Tetapi dilihat dari kenyataan yang ada 

banyak hal yang menyebabkan siswa kurang aktif, dalam pembelajaran PAI di 

sekolah guru cenderung menggunakan metode pembelajaran yang kurang 

bervariatif, sehingga membuat siswa cepat merasa jenuh, malas mengikuti 

pelajaran, sering tidak memperhatikan sehingga mengurangi keaktifan siswa 

yang seharusnya mereka bersemangat untuk belajar dan antusias dalam 

menanaggapi berbagai persoalan pelajaran yang di berikan oleh guru. 

Penyebab kurangnya keaktifan belajar siswa dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik dari sisi internal maupun eksternal. Beberapa faktor 

diantarany a adalah: 1) Motivasi belajar sisw a yang Rendah, kare n a pad a saat 

ini banya k sisw a menganggap pelajara n PAI sebagai mat a pelajara n yang 

monoto n da n kurang menari k; 2) Metode pembelajara n yang kurang variatif; 

3) Keterbatasa n sumber day a, seperti halny a keterbatasa n fasilitas da n medi a 

pembelajara n; 4) Keterhubunga n Materi denga n kehidupa n sisw a yang ma n a 

banya k sekali materi yang diajarka n dalam pelajara n PAI teras a terpisah dari 
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realitas kehidupa n sisw a; 5) Faktor sosial da n psikologis, salah satu pera n 

orang tu a da n lingkunga n sekitar jug a dapat mempengaruhi keberhasila n 

belajar sisw a.
4
 

Upay a yang dapat dilakukan dalam meningkatka n keaktifa n belajar 

sisw a diantarany a adalah denga n car a guru dapat aktif da n bersemangat 

dalam memberika n materi pelajara n, menjelaska n tujua n pembelajara n, 

memberika n kesempata n kepad a sisw a untu k bertany a, memberika n tugas 

kepad a sisw a keti k a pelajara n telah selesai, menggunaka n berbagai macam 

metode mengajar da n alat perag a, menciptaka n suasa n a kelas yang kondusif 

da n menyenangka n da n mengadaka n evaluasi belajar setiap materi pelajara n 

selesai, guru harus menjali n kerjasam a da n membimbing sisw a untu k lebih 

teku n. 

Berdasarka n hasil wawancar a yang peneliti lakuka n denga n ibu Liana 

Wulandari selaku guru Pendidika n Agam a Islam kelas 10 SMKN 1 

Sekampung bahwasanya guru telah melakukan berbagai upaya dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa diantaranya memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya, menggunakan berbagai macam metode mengajar dan 

alat peraga, serta menciptakan suasana kelas yang kondusif dan 

menyenangkan. Namun masih saja terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 

dalam pembelajaran, siswa mudah merasa jenuh, sering tidak memperhatikan 

saat guru menjelaskan, siswa mengalami kesulitan saat memahami pelajaran, 

                                                 

4 Slameto, Belajar Da n Faktor- Faktor Yang Mempengaruhiny a (Jakart a: PT Rine k a 

Cipt a, 2010). 
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sehingga mengurangi keaktifan dan hasil belajar siswa dalam menanggapi 

berbagai persoalan yang diberikan oleh guru.
5
 

Berdasarkan pengamatan yang berkaitan dengan apa yang telah 

dipaparkan di atas, peneliti ingi n mengetahui dan melihat secara lansung 

realitas pembelajaran yang ada di sekolah, sehingga akan didapatkan 

pengetahuan dan fakta baru tentang sejauh mana guru PAI dapat menciptakan 

suasana kelas yang kondusif, aktif dan tercapainya tujuan pembelajaran.. Oleh 

sebab itu, penulis melakuka n penelitia n denga n judul ―Upay a Guru PAI 

Dalam Meningkatka n Keaktifa n Belajar Sisw a di SMKN 1 Sekampung‖. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa di SMKN 1 Sekampung? 

2. Apa faktor penghambat keaktifan siswa dalam belajar? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untu k mengetahui Upaya Guru PAI 

Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Di SMKN 1 Sekampung. 

 

 

                                                 

5  Wawancar a denga n Ibu Liana Wulandari pad a tanggal 3 Januari 2025 
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2. Manfaat Penelitia n 

a. Bagi individu yaitu untu k menambah wawasa n mengenai usah a sadar 

atau upay a yang dilakuka n guru PAI mengenai keaktifa n belajar sisw a 

yang selanjutny a dijadika n sebagai acua n dalam bersikap da n 

berperilaku. Selai n itu, penelitia n ini dijadika n sebagai persyarata n 

untu k memperoleh gelar Sarja n a Pendidika n (S.Pd). 

b. Bagi Sekolah yaitu dapat menjadi baha n pengetahua n yang berkaita n 

denga n upay a guru PAI dalam menciptaka n keaktifa n belajar sisw a. 

Sehingg a sisw a dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi da n 

berdampa k positif pad a hasil belajar mere k a, khususny a pad a SMKN 

1 Sekampung. 

c. Bagi Guru yaitu agar senantias a menciptaka n a suasa n a belajar yang 

menyenangka n, aktif da n kondusif agar dapat meningkatka n kualitas 

pembelajara n di dalam kelas.  

d. Bagi sisw a yaitu agar sisw a dapat meningkatka n keaktifan serta 

motivasi dalam pembelajara n PAI. 

D. Penelitia n Releva n 

Penelitia n releva n yaitu mengkaji terhadap penelitia n orang lai n yang 

digunaka n untu k membandingka n kesimpula n berfikir dari hasil kary a 

ilmiah. Penelitia n releva n bertujua n untu k membedaka n atau memperkuat 

hasil penelitia n tersebut denga n penelitia n yang telah ad a. Berdasarka n 

penulusura n yang penulis lakuka n terdapat beberap a penelitia n yang terkait 

denga n penelitia n ini, diantarany a yaitu: 
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1. Siti fatimah mahasisw a jurusa n Pendidika n Agam a Islam (2024) denga n 

judul Strategi Guru Pai Dalam Meningkatka n Keaktifa n Sisw a Dalam 

Belajar Di Mi n 03 Rejang Lebong. Penelitia n ini menggunaka n 

pendekata n kualitatif deskriptif da n subje k dari penelitia n ini meliputi 

guru Pendidika n Agam a Islam da n pesert a didi k. Adapu n tekni k 

pengumpula n dat a yang digunaka n penelitia n ini adalah observasi, 

wawancar a, da n dokumentasi, analisis, menggunaka n reduksi dat a 

penyajia n dat a (Dat a Display) da n menari k kesimpula n. Hasil dari 

penelitia n ini ditemuka n ad a 3 strategi yang digunaka n guru yaitu strategi 

Kuis, Ice Breaking da n Game (Bermai n). Ketig a strategi tersebut 

dilakuka n untu k meningkatka n semangat sisw a da n menghilangka n ras a 

kebosana n dalam kegiata n pembelajara n.
6
 Dalam penelitia n ini sam a-

sam a membahas tentang keaktifa n sisw a. Aka n tetapi, perbedaanny a 

adalah peneliti lebih menekanka n pad a upay a guru untu k meningkatka n 

keaktifa n da n hasil belajar sisw a, sedangka n penelitia n terdahulu berfokus 

pad a Strategi yang digunaka n oleh guru. 

2. Miranti Nur Rizky mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (2022) dengan judul: Upaya Guru Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar Siswa Dlam Pembelajaran Tematik Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Kelas V SDN 66 Kota Bengkulu. Pendekatan pada penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian Ex Post Facto. Metode 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

                                                 

6 Siti Fatimah, ―Strategi Guru Pai Dalam Meningkatka n Keaktifa n Sisw a Dalam Belajar 

Di Mi n 03 Rejang Lebong‖ (skripsi, Institut Agam a Islam Negeri Curup 2024, t.t.). 
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dokumentasi serta lampiran-lampiran.
7
 Dalam penelitia n ini sam a-sam a 

membahas tentang keaktifa n belajar sisw a, namun perbedaannya adalah 

terletak pada jenis penelitiannya dan tingkat sekolah yang di teliti. Ji k a 

peneliti sebelumny a melakuka n penelitia n menggunakan jenis penelitian 

Ex Post Facto dengan tingkat Sekolah Dasar kelas 5, maka disini peneliti 

menggunakan jenis penelitian lapangan dengan tingkat Sekolah Menengah 

Kejurua n. 

3. Abdullah Hakam Mubarrok mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

(2024) dengan judul: Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Kekatifan 

Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Kota Blitar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, dengan memperoleh data dari subjek penelitian yaitu guru 

akidah akhlak dan beberapa siswa kelas 8 MTsN2 Kota Blitar, kemudian 

pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.
8

 Dalam penelitian ini sama-sama membahas mengenai 

keaktifan belajar siswa, perbedaannya adalah peneliti lebih menekanka n 

pad a upay a guru untu k meningkatka n keaktifa n belajar sisw a, sedangka n 

penelitia n terdahulu berfokus pad a kreativitas guru, dan perbedaan tingkat 

sekolah yang telah di teliti. 

                                                 

7 Miranti Nur Rizky, ―Upaya Guru Untuk Meningkatkan Kekatifan Belajar Siswa Dlam 

Pembelajaran Tematik Pada Masa Pandemi Covid-19 Kelas V SDN 66 Kota Bengkulu‖, (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022). 
8 Abdullah Hakam Mubarrok, ―Kreativitas Guru Dalam Meningkatkan Kekatifan Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Blitar‖, (skripsi, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2024) 



 

9 

BAB II 

KAJIA N TEORI 

A. Guru Pendidika n Agam a Islam (PAI) 

1. Pengertia n Guru PAI 

Guru adalah orang dewasa yang secara sadar bertanggungjawab 

dalam mendidik, mengajar, dan membimbing siswanya. Orang yang 

disebut guru adalah orang yang mempunyai kemampuan merancang 

program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar 

siswa dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan 

sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan. Guru merupakan suatu 

profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar 

bidang pendidikan.
1
 Walau pada kenyataannya masih terdapat hal-hal 

tersebut di luar bidang kependidikan. 

Guru dalam perspektif islam, seorang guru buka n hany a sekedar 

tenag a pengajar, namu n sekaligus menjadi seorang pendidi k. Ma k a untu k 

itu seseorang dapat menjadi guru buka n hany a kar n a i a telah memenuhi 

kualifikasi keilmua n da n akademisny a saj a, aka n tetapi lebih penting pul a 

i a harus terpuji akhlakny a. Denga n begitu, seorang guru buka n hany a 

mengajarka n pengetahua n saj a namu n jug a membentu k wata k da n 

pribadi siswany a denga n akhla k da n ajara n islam.
2
 

                                                 

1  Nurfuadi, M.Pd.I, Komptensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Manajemen Mutu Pembelajaran (Jawa Tengah: Lutfi Gilang, 2021), h.5. 
2 Ibid. h.6. 
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Menurut literatur kependidika n islam seorang guru disebut denga n 

ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris, da n mu’addib. Kat a 

―ustadz” identi k digunaka n untu k mere k a yang bergelar profesor. 

Penggunaa n kat a ustadz ini mengandung ma k n a bahw a seorang guru 

diharuska n memiliki komitme n terhadap profesionalitas diri dalam 

mengemba n tugasny a sebagai guru. Tugas guru yang paling utam a adalah 

meningkatka n mutu proses da n hasil kerj a yang i a lakuka n denga n selalu 

memperbaiki da n memperbaharui model, strategi sert a metode yang i a 

gunaka n dalam pembelajara n sesuai denga n mengikuti arah 

perkembanga n zama n, denga n dilandasi oleh kesadara n yang tinggi 

bahw a tugas mendidi k adalah tugas menyiapka n generasi penerus yang 

aka n hidup pad a zama n dimas a yang aka n datang.
3
 

Kat a ―mu’allim”, memiliki arti mengetahui da n menangkap 

hakikat sesuai yang mengandung ma k n a bahw a guru dituntut harus 

mampu menjelaska n hakikat ilmu pengetahua n yang diajarkanny a sert a 

menjelaska n dimensi teoritis da n praktisny a, sert a memberika n motivasi 

kepad a siswa untu k mengamalka n ap a yang telah dipelajari.
4
 

Kat a ―murabbiy”, berasal dari kat a ―Rabb” yang berarti Tuha n. 

Tuha n sebagai Rabb al-alami n da n Rabb al-naas, yaitu yang 

menciptaka n, mengatur da n memelihar a seisi alam termasu k didalamny a 

adalah manusi a. Manusi a memiliki keduduka n yang tinggi diduni a, yaitu 

                                                 

3 Ibid. h.7-8. 
4 Muhaimi n, Waca n a Pengembanga n Pendidika n Islam (Yogyakart a: Pusta k a Pelajar, 

2003), h.210. 
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sebagai Khalifah yang diberika n tugas untu k mengembangka n 

kreatifitasny a untu k berkreasi, mengatur sert a memelihar a alam sebagai 

titipa n dari Allah Swt. Dari uraia n tersebut, ma k a tugas guru dalam 

konteks ini dapat didefinisika n sebagai orang yang mendidi k da n 

menyiapka n siswa agar mampu berkreasi, mengatur sert a memelihar a 

hasil kreasiny a untu k tida k menimbulka n malapetak a bagi diriny a, 

masyarakat da n alam sekitarny a.
5
 

Kat a ―mursyid”, bias a kit a dengar digunaka n dikalanga n orang-

orang yang mengikuti thoriqoh dalam bertasawuf. Seorang mursyid 

berusah a menularka n penghayata n akhla k da n/atau kepribadianny a 

kepad a siswany a, bai k yang berup a etos ibadah, etos kerj a, etos belajar 

maupu n dedikasiny a yang serb a Li Allah Ta’al a. Dalam konteks 

pendidika n islam mengandung ma k n a bahw a guru merupaka n model atau 

sentral identifikasi diri, yaitu pusat anuta n da n telada n bahka n konsulta n 

bagi siswany a.
6
 

Kat a ―mudarris”, berasal dari kat a darras a, yadrusu, darsa n, yang 

berarti terhapus, hilang bekasny a, menghapus, menjadika n usang, melatih, 

mempelajari. Dari pengertia n tersebut, ma k a tugas guru adalah berusah a 

mencerdaska n siswany a, menghilangka n ketidaktahua n da n kebodoha n 

mere k a, sert a melatih keterampila n mere k a sesuai denga n karakter, 

bakat, minat da n kemampuany a. Pengetahua n da n keterampila n aka n 

cepat usang selaras denga n perkembanga n zama n da n kemajua n ipte k, 

                                                 

5 Ibid. 
6 Ibid. h.211. 
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sehingg a guru dituntut untu k memiliki kepekaa n intelektual da n 

informasi, sert a memperbaharui pengetahua n da n keahlianny a secar a 

berkelanjuta n agar tetap up to date da n tida k cepat usang.
7
 

Kat a ―mu’addib”, berasal dari kat a adab yang berarti moral, eti k a 

da n adab atau kemajua n lahir da n bati n. Adab adalah etiket atau tat a car a 

yang bai k dalam melakuka n suatu pekerjaa n, bai k ibadah ataupu n 

mu‘amalah. Sehingg a, mu‘addib bis a kit a artika n sebagai seorang guru 

yang mengemba n tugas menciptaka n suasa n a belajar yang dapat 

menggerakka n siswa untu k berperilaku (beradab) sesuai denga n ajara n 

Islam, norm a-norm a sert a sopa n santu n yang berlaku di masyarakat. 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang menguasai imu 

pengetahuan sekaligus mampu mentransfer ilmu, mampu menyiapkan 

siswa agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasaan dan daya kreasinya 

untuk kemaslahatan diri dan juga masyarakat, mampu menjadi konsultan 

bagi siswa, memiliki kepekaan informasi, intelektual, serta moral-spiritual 

dan mampu mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan siswa, 

menyiapkan siswa untuk bertanggung jawan dalam membangun peradaban 

yang diridhoi Allah.
8
 

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an surah Al-

Zumar ayat 9 yang berbunyi: 

                                                 

7 Ibid. h.213. 
8 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum PendidikanAgama Islam, (Jakarta:Raja Grafindo 

Persada, 2010), h.51 
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نَّْ م 
َ
َّ هُوََّ أ نِت  يْلَِّٱ ءَانَاءََّٓ قََٰ

 
ذَرَُّ وَقَائِٓمًا سَاجِدًا ل ءَاخِرَةََّٱ يَحْ

ْ
َّ ل

 
َّ رَحْمَةََّ وَيَرْجُوا هِ ِ

َّ َّ  رَة 
ْ
َّ قُل

ْ
 هَل

ذِينََّٱ يَسْتَوِى
 
مُو ل

َ
ذِينََّٱوََّيَعْل

 
ا ل

َ
مُونََّ ل

َ
رَُّ إِن مَا َّ  يَعْل

 
َّ يَتَذَك

 
وا

ُ
و ل
ُ
بَِّٱ أ بََٰ

ْ
ل
َ
أ
ْ
 ل

Artinya:―Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 

rahmat Tuhan-Nya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran‖ 

 

Menurut ayat diatas dapat di pahami bahwa orang yang memiliki 

akal sehatlah yang dapat ataupun bisa mendekatkan diri kepada Allah 

sehingga ia bisa mengamalkan segala perintah Allah dan meninggalkan 

segala larangan Allah. 

Berkaitan dengan kinerja guru Pendidikan Agama Islam pada 

dasarnya lebih terarah pada perilaku pendidik dalam pekerjanya dan 

masalah efektivitas pendidik dalam menjelaskan kinerja yang dapat 

memberikan pengaruh pada siswa. Hal ini tampak pada perilaku pendidik 

dalam proses pembelajaran serta interaksi antara pendidik dan siswa. 

Seorang guru Agama yang dikatakan profesional adalah seorang yang 

pekerjanya memerlukan pelatihan dan pengalaman khusus yang lebih 

tinggi serta tanggung jawab yang sah secara hukum. Seorang guru Agama 

yang profesional akan lebih berkonsentrasi terhadap etika atau moral 
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keagamaan dan tanggung jawab profesionalnya dibandingkan dengan yang 

lain.
9
 

Berdasarka n uraia n di atas, dapat disimpulka n bahw a guru 

pendidika n agam a Islam adalah orang yang memiliki profesionalitas 

dalam tenag a kependidika n Islam yang bertanggungjawab memberika n 

pengetahua n, bimbinga n, sert a bantua n kepad a sisw a dalam 

mengembangka n kedewasaany a bai k dalam ranah kognitif, afektif 

maupu n psikomotori k sesuai denga n ajara n agam a Islam yaitu menaati 

Allah Swt da n Rasul Ny a sert a menjauhi ap a-ap a yang dilarang oleh 

agamany a. 

2. Upay a Guru PAI 

Dalam kegiata n pembelajara n yang dilakuka n sisw a da n guru 

tentuny a pasti ad a upay a atau latiha n tertentu, hal ini dilakuka n untu k 

mencapai suatu tujua n tertentu, renca n a yang dapat tercapai denga n 

maksimal da n sesuai denga n ap a yang diinginka n dalam proses 

pembelajara n tersebut. Upay a menurut Kamus Lengkap Bahas a Indonesi a 

diartika n sebagai usah a kegiata n yang mengarahka n tenag a, pikira n 

untu k mencapai tujua n. Upay a jug a berarti usah a, akal, ikhtiar untu k 

mencapai suatu maksud, memecahka n persoala n mencari jala n keluar.
10

 

                                                 

9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 

(Surabaya: Kesindo Utama, 2006), h.3 
10  Kebudayaa n Departeme n da n Departeme n Pendidika n, Kamus Besar Bahas a 

Indonesi a (Jakart a: Balai Pusta k a, 2002). 
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Upay a jug a diartika n sebagai bagia n yang dimainka n oleh orang 

atau bagia n dari tugas utam a yang harus dilaksanaka n.
11

 Pengertia n 

tersebut dapat dipahami bahw a upay a adalah sesuatu hal yang dilakuka n 

seseorang dalam mencapai suatu tujua n tertentu. Pendapat lai n 

mengataka n bahw a upay a adalah usah a atau ikhtiar.
12

 Jadi dapat dipahami 

bahw a upay a adalah mengerahka n tenag a da n pikira n dalam proses 

pencapaia n tujua n yang diinginka n. 

Upay a adalah tindaka n yang dilakuka n seseorang, untu k mencapai 

ap a yang diinginka n atau merupaka n sebuah strategi. Upay a adalah aspe k 

yang dinamis dalam keduduka n (status) terhadap sesuatu. Apabil a 

seseorang melakuka n ha k da n kewajibanny a sesuai denga n 

kedudukanny a, ma k a i a menjalanka n suatu upay a. Upay a dijelaska n 

sebagai usah a (syarat) suatu car a, jug a dapat dimaksud sebagai suatu 

kegiata n yang dilakuka n secar a sistematis, terenca n a da n terarah untu k 

menjag a sesuatu hal agar tida k meluas atau timbul.
13

 Upay a tersebut jug a 

harus dilaksanaka n secar a berkesinambunga n hingg a suatu persoala n 

dapat terpecahka n atau dapat mencapai sasara n da n tujua n yang 

diharapka n. Denga n upay a-upay a tersebut diharapka n berbagai kendal a 

yang menghambat suatu tujua n dapat diatasi.  

Guru adalah pendidi k profesional karenany a secar a implisit i a 

telah merelaka n diriny a menerim a da n memikul sebagia n tanggung jawab 

                                                 

11 Safua n Alfandi, Kamus Lengkap Bahas a Indonesi a (Solo: Sendang Ilmu, 2005), h.351. 
12  Abduh Zulfidar Akah a, Belajar dari Akhlaq Ustadz Salafi (Jakart a: Pusta k a Al-

Kautsar, 2008), h.20. 
13 Poerwadarmint a, Kamus Umum Bahas a Indonesi a (Jakart a: Balai Pusta k a, 1991). 
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pendidika n yang terpikul dipunda k par a orang tu a.
14

 Pendapat lai n 

mengataka n bahw a guru adalah profesi dima n a seseorang menanamka n 

nilai-nilai kebajika n kedalam jiw a manusi a, membentu k karakter da n 

kepribadia n manusi a, ma k a guru adalah soso k yang muli a bai k dalam 

tutur kat a da n tingkah laku yang dipundakny a melekat tugas sangat muli a 

yaitu menciptaka n sebuah generasi yang paripur n a.
15

 

Guru adalah pendidi k profesional denga n tugas utam a mendidi k, 

mengajar, membimbing, mengarahka n, melatih, menilai da n mengevaluasi 

sisw a pad a pendidika n ana k usi a dini jalur pendidika n formal, 

pendidika n dasar da n pendidika n menengah.
16

 Pendapat lai n mengataka n 

bahw a guru sebagai yang mengendalika n, memimpi n da n mengarahka n 

events pengajara n. Guru sebagai subje k (pelaku pemegang perana n 

pertam a) pad a pengajara n.
17

 Sisw a di sekolah telah mendapat binaa n dari 

berbagai ilmu pengetahua n, termasu k di dalamny a diberika n ilmu 

pengetahua n tentang keagamaa n yang meliputi keimana n, ketauhida n, 

akhla k da n lai n sebagainy a. Usah a mencapai ilmu pengetahua n tentang 

keagamaa n dalam suatu lembag a di perluka n guru khusus yang ahli dalam 

bidang agama.
18

 Imam Al Gazali mewajibka n kepad a pendidi k Islam 

harus memiliki adab yang bai k kare n a ana k –ana k didikny a selalu 

                                                 

14 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidika n Islam (Jakart a: Bi n a Aksar a, 2016). 
15 Ham k a Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional Melahirka n Sisw a Unggul Menjawab 

Tantanga n Mas a Depa n (Jakart a: Al-Mawardi, 2002). 
16 Kunandar, Guru Profesional da n Implementasi Kurikulum Tingkat Satua n Pendidika n 

(KTSP) da n Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakart a: Rajawali Pers, 2011). 
17 Ahmad Rohani, Pengelolaa n Pengajara n Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional 

(Jakart a: Rinne k a Cipt a, 2010), h.6. 
18 Departeme n Pendidika n da n Kebudayaa n, Kamus Besar Bahas a Indonesi a, (Jakart a: 

Balai Pusta k a, 2002), h.288. 
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melihat pendidikanny a sebagai contoh yang harus diikutiny a. Secar a tida k 

langsung hal tersebut dapat dimengerti bahw a par a pendidi k mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap ana k didikny a dalam menjalanka n 

tugasny a.
19

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa upaya guru 

PAI saat proses pembelajaran salah satunya adalah guru harus pintar 

memilih media dan metode pembelajaran yang dilaksanakan saat 

pembelajaran, karena pemilihan media dan metode sangat berpengaruh 

terhadap interaksi siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pemebelajaran sebagai berikut: 

a. Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa 

b. Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar siswa) 

c. Mengingatkan kompetensi siswa 

d. Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan di 

pelajari) 

e. Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 

f. Memunculkan aktifitas, partisipasi, siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

g. Memberi umpan balik (feed back) 

h. Memberikan tagihan-tagihan kepada siswa berupa tes, sehingga 

kemampuan siswa dapat terukur 

                                                 

19  Aris, Filsafat Pendidikan Islam, cetakan ke-1 (Cirebon, Yayasan Wiyata Bestari 

Samasta, 2023), h.21-22. 
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i. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir 

pembelajaran.
20

 

3. Syarat-Syarat Menjadi Guru PAI 

Islam sebagai agam a wahyu yang memberi bimbinga n kepad a 

manusi a mengenai semu a aspe k hidup da n kehidupanny a yang berpegang 

teguh pad a Al-Qur‘a n da n Al-Hadis. Sebagai agam a wahyu terakhir, 

agam a Islam merupaka n satu sistem akidah da n syariah sert a akhla k yang 

mengatur hidup da n kehidupa n manusi a dalam berbagai hubunga n.
21

 

Tugas guru yang utam a dalah menyempurnaka n, membersihka n, 

mensucika n sert a membimbing hati manusi a untu k mendekatka n diri 

kepad a-Ny a. Ji k a pendidi k belum mampu membiasaka n diri dalam 

peribadata n kepad a sisw a berarti guru mengalami kegagala n dalam 

tugasny a sekalipu n sisw a memiliki prestasi akademis yang luar bias a, hal 

tersebut mengandung arti aka n keterkaita n antar a ilmu da n amal shaleh.
22

 

Usah a menjalanka n tugasny a denga n bai k da n sempur n a, sert a 

menguasai ilmu yang aka n disampaika n kepad a sisw a hendakny a 

diperluka n keahlia n khusus dalam bidangny a, begitu pul a halny a denga n 

guru agam a. Dilihat dari ilmu pendidika n Islam, secar a umum untu k 

menjadi guru yang bai k da n diperkiraka n dapat memenuhi tanggung 

jawab yang dibebanka n kepadany a hendakny a bertaqw a kepad a Allah, 

                                                 

20  Asori Ibrohim, Jejak Inovasi Pembelajaran IPS Mengembangkan Profesi Guru 

Pembelajaran (Yogyakarta: Leutika Prio, 2018), h.155. 
21  Muhammad Daud Ali, Pendidika n Agam a Islam (Jakart a: Rajagrafindo Persad a, 

2011), h.50. 
22 Bukhari Umar, Ilmu Pendidika n Islam (Jakart a: Amzah, 2017). 



 

 

 

19 

berilmu, sehat jasmaniahny a, bai k akhlakny a, bertanggung jawab da n 

berjiw a nasional. 

Seorang guru agama harus memiliki syarat-syarat sebagai guru 

agam a, agar dapat berhasil dalam menjalanka n tugasny a. diantar a harus 

berima n sert a berakhla k muli a da n berkepribadia n. Ciri-ciri pekerjaa n 

profesional, atas dasar hasil studi beberap a ahli mengenai sifat atau 

karateristi k profesi, dijelaska n sebagai berikut:  

a. Memiliki kemampua n intelektual yang diperoleh melalui pendidika n 

akademi k, yaitu: jenjang pendidika n tinggi da n kemampua n 

intelektual. 

b. Memiliki pengetahua n spesialisasi, yaitu sebuah kekhususa n 

penguasaa n bidang keilmua n tertentu. 

c. Memiliki pengetahua n praktis yang dapat digunaka n langsung oleh 

orang lai n atau klie n. 

d. Memiliki tekni k kerj a yang dapat dikomunikasika n. Seorang guru 

harus mampu berkomunikasi sebagai guru, dalam ma k n a ap a yang 

disampaikanny a dapat dipahami oleh sisw a. 

e. Memiliki kapasitas mengorganisasika n kerj a secar a mandiri. Istilah 

mandiri di sini berarti kewenanga n akademikny a melekat pad a 

diriny a. 

f. Mementingka n kepentinga n orang lai n. Seorang guru harus siap 

memberika n layana n kepad a ana k didikny a pad a saat bantua n itu 
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diperluka n, bai k di kelas, di lingkunga n sekolah maupu n di luar 

sekolah. 

g. Memiliki kode eti k, merupaka n norm a-norm a yang mengikat guru 

dalam bekerj a misalny a kode eti k PGRI, seperti terter a di atas.
23

 

Guru profesional merupaka n orang yang telah menempuh 

pendidika n tinggi atau latiha n khusus. Denga n pendidika n atau pelatiha n 

tersebut menjadikanny a orang yang memiliki pengetahua n spesialisasi, 

pengetahua n praktis, memiliki tekni k kerj a yang bai k, mandiri, tida k 

egois da n memiliki kode eti k. Denga n pengetahua n da n keahlianny a 

tersebut, i a mampu melaksanaka n tugas denga n sebai k-baikny a. 

4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru PAI 

Tugas utam a seorang guru antar a lai n sebagai berikut: Guru 

merupaka n profesi/jabata n yang memerluka n keahlia n khusus sebagai 

guru. Jenis pekerjaa n ini tida k dapat dilakuka n oleh sembarang orang di 

luar bidang kependidika n. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidi k 

mengajar da n melatih. 

Mendidi k berarti meneruska n da n mengembangka n nilai-nilai 

hidup/kepribadia n. Mengajar berarti meneruska n da n mengembangka n 

ilmu pengetahua n da n teknologi. Sedangka n melatih berarti 

mengembangka n keterampila n-keterampila n kepad a siswa. Guru dalam 

menjalanka n tugas keprofesianny a memiliki multi pera n. Pera n guru 

dalam kegiata n belajar mengajar, secar a singkat dapat dipaparka n sebagai 

                                                 

23  A. Qodri Azizy, Melawa n Globalisasi Reinterpretasi Ajara n Islam, Persiapa n SDM 

da n Terciptany a Masyarakat Madani (Yogyakart a: Pusta k a Pelajar, 2003). 
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berikut. Dalam konteks sebagai organisator ini guru memiliki pera n 

pengelolaa n kegiata n akdemi k, menyusu n tat a tertib sekolah, menyusu n 

kalender akademi k, da n sebagainy a.  

Semuany a diorganisasika n, agar dapat mencapai efektivitas da n 

efisiensi belajar mengajar yang signifika n. Sebagai demonstrator, 

lecturer/pengajar, guru hendakny a senantias a menguasai baha n, materi 

ajar, da n senantias a mengembangka n da n meningkatka n kemampua n 

yang dimilikiny a.
24

 Guru sebagai pendidi k memiliki tugas mengararahka n 

sisw a pad a tingkat kedewasaa n da n kepribadia n kamil yang sesuai 

denga n tujua n Pendidika n Agam a Islam.
25

 Suatu proses pembelajara n 

hendakny a berma k n a bagi sisw a, terintegrasi da n membuat sisw a 

termotivasi dalam meraih hasil belajar yang bai k da n berkarakter sert a 

inovatif dalam proses pembelajaranny a.
26

 

 

B. Keaktifan Belajar 

1. Pengertian Keaktifan Belajar 

Dalam konteks belajar mengajar dikelas, untuk menciptakan 

keaktifan yang baik dibutuhkan profesionalisme dan tanggung jawab yang 

tinggi dari guru dalam usaha untuk membangkitkan dan mengembangkan 

keaktifan belajar siswa. Segala keaktifan pada proses belajar sangat 

                                                 

24  Hamid Darmadi, Tugas, Pera n, Kompetensi da n Tanggung Jawab Menjadi Guru 

Profesional, Vol.13, No.2 (Jurnal Edukasi, 2015), h.164-165. 
25 Alimni , Alfauza n Ami n , Meri Lestari, Intensitas Medi a Sosial Da n Pengaruhny a 

Terhadap Hasil Belajar Agam a Islam Sisw a Sekolah Menegah Pertam a Kot a Bengkulu, Vol.01 

(Jurnal: El-Ta‘dib, 2021), h.146. 
26 Alimni , Alfauza n Ami n, ―Sejarah Kebudayaa n Islam,‖ Tangerang Bante n: Medi a 

Edukasi Indonesi a (Anggot a IKAPI), 2021, h.14. 
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menentukan keberhasilan dalam pembelajaran.
27

 Sedangkan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia menyatakan bahwa aktif berarti giat (bekerja atau 

berusaha), sedangkan keaktifan adalah hal atau keadaan dimana siswa 

dapat aktif. Keaktifan siswa dalam hal ini dapat dilihat dari kesungguhan 

mereka mengikuti pelajaran.
28

 

Menurut Gage da n Berliner dalam teori kognitifny a menyataka n 

bahw a belajar menunjuka n adany a jiw a yang sangat aktif, jiw a mengolah 

informasi yang kit a terim a, tida k sekedar menyimpanny a saj a tanp a 

mengadaka n transformasi. Menurut teori ini ana k memiliki sifat aktif, 

konstruktif, da n mampu merencanaka n sesuatu. Ana k mampu untu k 

mencari, menemuka n da n menggunaka n pengetahua n yang 

diperolehny a.
29

 

 

 Berdasar pendapat diatas dapat dikataka n bahw a aktivitas belajar 

merupaka n segal a kegiata n yang dilakuka n dalam proses interaksi (guru 

da n sisw a) dalam rang k a mencapai tujua n belajar. Aktivitas yang 

dimaksudka n di sini penekanannya adalah pad a sisw a, sebab denga n 

adany a aktivitas sisw a dalam proses pembelajara n terciptalah situasi 

belajar aktif. 

Dalam proses belajar mengajar ana k mampu mengidentifikasi, 

merumuska n masalah, mencari da n menentuka n fakt a, menganalisis, 

menafsirka n da n menari k kesimpula n. Proses pembelajara n pad a 

hakekatny a merupaka n proses interaksi antar a guru denga n sisw a yang 

                                                 

27 Indra Gunawan, ‗Peningkatan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Materi Barisan Dan Deret 

Bilangan Dengan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Stad Siswa Kelas IX G SMP N 1 Pejagoan 

Tahun Pelajaran 2018/2019,‘ Jurnal Pendidikan Empirisme, Vol.6 (September 2019), h.43 
28  Sinar, Metode Active Learning: ―Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar 

Siswa”, (Yogyakarta: Deeplublish, 2018), h.8 
29 Winarti, ―Peningkata n Keaktifa n Da n Hasil Belajar Sisw a Poko k Bahasa n Penyusuta n 

Aktiv a Tetap Denga n Metode Menjodohka n Kota k,‖ Pendidika n Ekonomi Dinami k a Pendidika n 

Vol. VIII, No.2 (Desember 2013): h.12. 
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didalamny a berisi aktivitas siswa melalui berbagai interaksi da n 

pengalama n belajar yang dialami oleh keduany a.  

Keaktifa n belajar sisw a merupaka n salah satu unsur dasar yang 

penting bagi keberhasila n proses pembelajara n. Dalam pembelajaran 

keaktifan belajar siswa dapat dihasilkan dari partisipasi siswa secara 

langsung. Keaktifan itu sendiri tidak hanya mendengar atau memahami 

materi saja, namun siswa juga harus terlibat langsung, seperti menjelaskan 

tugas yang diberikan guru atau berusaha untuk memecahkan masalah 

dengan mencari berbagai informasi. Aktifitas sisw a dalam proses 

pembelajara n terbagi menjadi du a bagia n, bagia n pertam a adalah aktifitas 

fisi k da n yang kedu a adalah aktifitas psikis. Keaktifa n sisw a dalam 

belajar merupaka n segal a kegiata n yang bersifat fisi k maupu n no n fisi k 

sisw a dalam proses kegiata n belajar mengajar yang optimal sehingg a 

dapat menciptaka n suasa n a kelas menjadi kondusif.
30

 

Keaktifa n sisw a dapat dilihat dalam hal: (1) turut sert a dalam 

melaksanaka n tugas belajarny a; (2) terlibat dalam pemecaha n masalah; 

(3) Bertany a kepad a sisw a lai n atau guru apabil a tida k memahami 

persoala n yang dihadapiny a; (4) Berusah a mencari berbagai informasi 

yang diperluka n untu k pemecaha n masalah; (5) Melaksanaka n diskusi 

kelompo k sesuai denga n petunju k guru; (6) Menilai kemampua n diriny a 

da n hasil– hasil yang diperolehny a; (7) Melatih diri dalam memecahka n 

                                                 

30 Putri & Firmansyah, D. N. Y, ―Hubungan Keaktifan Belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar,‖ Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika Sisiomadika, 

(Februari, 2020), h.134. 



 

 

 

24 

soal atau masalah yang sejenis. Berdasarka n uraia n di atas dapat 

disimpulka n keaktifa n sisw a dapat dilihat dari berbagai hal seperti 

memperhatika n (visual activities), mendengarka n, berdiskusi, kesiapa n 

sisw a, bertany a, keberania n sisw a, mendengarka n, memecahka n soal 

(mental activities).
31

 

Dari beberap a pendapat diatas dapat peneliti simpulka n bahw a 

keaktifa n sisw a dalam belajar merupaka n segal a kegiata n yang bersifat 

fisi k maupu n no n fisi k sisw a dalam proses kegiata n belajar mengajar 

yang optimal sehingg a dapat menciptaka n suasa n a kelas menjadi 

kondusif. 

2. Indikator Keaktifan Belajar 

Keaktifan belajar yang dialami siswa berhubungan dengan segala 

aktivitas yang terjadi baik, secara fisik maupun non fisik. Keaktifan akan 

menciptakan situasi belajar yang aktif. Belajar yang aktif aktif adalah 

suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa, baik 

secara fisik, mental intelektual, maupun emosional guna memperoleh hasil 

belajar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor.
32

 

Indikator keaktifan belajar dapat dilihat dari beberapa aspek, 

diantaranya sebagai berikut: 

                                                 

31  Nugroho Wibowo, ―Upay a Peningkata n Keaktifa n Sisw a Melalui Pembelajara n 

Berdasarka n Gay a Belajar Di SM K Negeri 1 Saptosari,‖ Electronics, Informatics, And Vocational 

Educatio n (ELINVO), Vol.1, No.2 (Mei 2016): h.130. 
32 Moh. Tohariddin, Buku Ajar Manajemen Kelas,( Klaten: Lakeisha, 2020). h. 176. 
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a. Turut sert a dalam melaksanaka n tugas belajarny a, artinya siswa di 

bimbing untuk melakukan sendiri mengikuti belajar, yang diawali 

dengan keberanian bertanya, keberanian menjawab pertanyaan 

teman. 

b. Terlibat dalam pembecaha n masalah, artinya siwa berusah a 

mencari berbagai informasi yang diperoleh untu k pemecaha n 

masalah yang di alaminya. 

c. Menilai kemampua n diriny a da n hasil yang diperolehny a.
33

 

Keaktifan belajar adalah pendekatan yang lebih banyak melibatkan 

aktivitas siswa. Sehingga siswa distimulasi untuk mengikuti pembelajaran 

dengan antusias dan motivasi tinggi untuk membangun kerja sama. 

Tujuannya adalah agar siswa mampu secara aktif memperoleh pengalamn 

belajar, mengembangkan kemampuan berpikir, menganalisis, menilai, dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari - hari. 

3. Faktor Pendukung Keaktifan Siswa 

Keaktifa n siswa dalam proses pembelajara n dapat merangsang da n 

mengembangka n bakat yang dimilikiny a, siswa jug a dapat berlatih untu k 

berfikir kritis, da n dapat memecahka n permasalaha n-permasalaha n dalam 

proses pembelajara n. Dalam upay a peningkata n keaktifa n sisw a guru 

dapat berpera n denga n merekayas a sistem pembelajara n secar a sistematis, 

sehingg a merangsang keaktifa n pesert a didi k dalam proses pembelajara n.  

                                                 

33 Sinar, Metode Active Learning upaya peningkatan keaktifan belajar dan hasil belajar 

siswa, (Yogyakarta: Penerbitan Cv Budi Utama, 2018), cetakan pertama, hlm. 18-20. 
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Kegiata n - kegiata n guru yang dapat mempengaruhi keaktifa n 

sisw a adalah:  

a. Memberika n motivasi atau menari k perhatia n siswa, sehingg a mere k a 

berpera n aktif dalam kegiata n pembelajara n, 

b. Menjelaska n tujua n instruksional (kemampua n dasar kepad a siswa), 

c. Mengingatka n kompetensi belajar kepad a siswa, 

d. Memberika n stimulus (masalah, topi k, da n konsep yang aka n 

dipelajari), 

e. Memberika n petunju k kepad a siswa car a mempelajari materi. 

f. Memunculka n aktifitas, partisipasi siswa dalam kegiata n 

pembelajara n, 

g. Memberika n umpa n bali k (feedbac k), 

h. Melakuka n tagiha n-tagiha n kepad a siswa berup a tes sehingg a 

kemampua n siswa selalu terpantau da n terukur, 

i. Menyimpulka n setiap materi yang disampaika n diakhir 

pembelajara n.
34

 

Keaktifa n dapat ditingkatka n da n diperbaiki dalam keterlibata n 

sisw a pad a saat belajar. Car a untu k memperbaiki keterlibata n sisw a 

diantarany a yaitu abadika n waktu yang lebih banya k untu k kegiata n 

belajar mengajar, tingkatka n partisipasi sisw a secar a efektif dalam 

kegiata n belajar mengajar, sert a berikanlah pengajara n yang jelas da n 

tepat sesuai denga n tujua n mengajar yang aka n dicapai. Selai n 

                                                 

34 Slameto, Belajar Dan Faktor - Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010). 
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memperbaiki keterliba n sisw a jug a dijelaska n car a meningkatka n 

keterlibata n sisw a atau keaktifa n sisw a dalam belajar. Car a meningkatka n 

keterlibata n atau keaktifa n sisw a dalam belajar adalah mengenali da n 

membantu ana k-ana k yang kurang terlibat da n menyelidiki penyebabny a 

da n usah a ap a yang bis a dilakuka n untu k meningkatka n keaktifa n sisw a, 

sesuaika n pengajara n denga n kebutuhan-kebutuha n individual sisw a. Hal 

ini sangat penting untu k meningkatka n usah a da n keingina n sisw a untu k 

berfikir secar a aktif dalam kegiata n belajar.  

Berdasarka n penjelasa n tersebut ma k a dapat disimpulka n 

keaktifa n dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yaitu dengan membuat 

pembelajara n menjadi menari k atau memberika n motivasi kepad a sisw a 

maka keaktifa n jug a dapat ditingkatka n, salah satu car a meningkatka n 

keaktifa n yaitu denga n mengenali keadaa n sisw a yang kurang terlibat 

dalam proses pembelajara n. 

4. Faktor Penghambat Keaktifan Siswa 

Terdapat faktor-faktor yang menjadi penghambat guru dalam 

meningkatka n keaktifa n sisw a, yang dapat dibagi menjadi du a faktor 

yaitu faktor internal sisw a da n faktor eksternal sisw a. Pad a aspe k internal 

sisw a, yaitu faktor fisiologis da n faktor psikologis. Faktor fisiologis 

terkait denga n masalah jasmani da n panc a inder a. Masalah jasmani 

misalny a seperti kesehata n, kelelaha n, cacat tubuh, da n sakit. Masalah 

panc a inder a misalny a, sepserti mat a, teling a, hidung, pengecap, da n 

peras a. Faktor psikologis terkait denga n masalah intelegensi, minat, bakat, 
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da n motivasi. Selanjutny a pad a aspe k eksternal sisw a, yaitu keluarg a, 

sekolah da n masyarakat.  

Hubunga n sosial, kondisi ekonomi, da n status ana k adalah masalah 

dalam keluarg a yang sering mempengaruhi belajar sisw a. Sedangka n 

masalah di sekolah yang sering menjadi masalah dalam proses belajar 

sisw a adalah guru, kurikulum, program, sara n a belajar (lingkunga n fisi k, 

misalny a ruang kelas, jumlah kelas, laboratorium, perpustakaa n, kanti n, 

kamar kecil, leta k sekolah, medi a), sosial sekolah, hubunga n guru da n 

sisw a (lingkunga n psikologis). Di masyarakat, masalahny a berkisar di 

seputar medi a elektroni k, medi a ceta k, sosial buday a, tema n bergaul, 

pol a hidup masyarakat, lingkunga n alamiah di sekitar rumah.
35

 

Yang menjadi faktor penghambar keaktifan belajar siswa 

diantaranya, siswa kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan 

oleh guru, siswa merasa malu untuk bertanya kepada guru, siswa tidak 

mampu mencapai tujuan belajar sesuai dengan pencapaian temannya, 

siswa mengalami keterlambatan akademik, siswa yang kekurangan 

motivasi dalam belajar, dan siswa yang memiliki kebiasaan buruk dalam 

belajar.
36

 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menimbulkan 

interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa atau dengan siswa itu 

sendiri. Hal ini akan menghasilakn suasana belajar yang kondusif, dimana 

                                                 

35 Syaiful Bahri Djamarah, Guru da n Ana k Didi k dalam Interaksi Edukatif (Rinne k a 

Cipt a, 2010), h.352-353. 
36 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru Profisional, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h.13 
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setiap siswa dapat melibatkan dirinya pada saat pembelajaran dengan 

semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan 

mengakibatkan terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan 

bermuara pada peningkatan prestasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIA N 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia n yang dilakuka n dalam penelitia n ini adalah 

penelitia n lapanga n (field research), adalah penelitia n yang mengungkap 

fenome n a atau kejadia n denga n car a menjelaska n, memaparka n atau 

menggambarka n denga n kat a-kat a secar a jelas da n terperinci melalui 

bahas a yang tida k berwujud ang k a. Penelitia n kualitatif adalah penelitia n 

yang melibatka n analisis dat a atau informasi yang asliny a bersifat 

deskriptif da n tida k secar a langsung dapat dikuantifikasika n.
1
 Penelitia n 

ini bertujua n untu k memecahka n masalah-masalah praktis dalam 

kehidupa n sehari-hari. 

Alasa n menggunaka n metode penelitia n kualitatif dikarenaka n 

permasalaha n yang diteliti bersifat komple k, da n dinamis, sehingg a sulit 

dilakuka n apabil a menggunaka n metode penelitia n kuantitatif yang 

menekanka n pad a penggunaa n bahas a numeri k. Permasalaha n yang 

diteliti dikataka n dinamis da n komple k, kare n a obye k yang diteliti adalah 

upay a guru pendidika n agam a islam dalam meningkatka n keaktifa n 

belajar sisw a di SMKN 1 Sekampung. 

 

 

                                                 

1 Indrawati, Metodologi Penelitia n Kualitatif (Bandung: Refi k a Aditam a, 2018), h.2. 
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2. Sifat Penelitian 

Ji k a dilihat dari sifatny a, penelitia n ini bersifat deskriptif. 

Penelitia n deskriptif merupaka n penelitia n yang menggambarka n obje k 

tertentu da n menggambarka n peristiw a atau fakt a da n karakteristi k 

populasi tertentu secar a faktual da n cermat. Penelitia n ini bersifat 

deskriptif kare n a penelitia n ini menggambarka n obje k untu k ditari k 

kesimpulanny a.
2
 Di dalam penelitia n ini, ma k a subye k penelitia n ini 

adalah guru PAI da n sisw a kelas 10 di SMKN 1 Sekampung. 

 

B. Sumber Dat a 

Sumber dat a adalah subje k dari ma n a asal dat a penelitia n itu didapat. 

Sumber dat a itu ialah mere k a yang disebut sebagai narasumber, informa n, 

partisipa n, teme n, guru dalam suatu penelitia n.
3
 Sumber dat a dapat diperoleh 

berdasarka n dari du a sumber yaitu: 

1. Sumber dat a primer  

Sumber dat a primer merupaka n kat a-kat a sert a tindaka n orang 

yang diamati atau diwawancarai. Sumber dat a primer dihimpu n melalui 

catata n tertulis ataupu n melalui perekama n video/audio tape, pengambila n 

foto atau film. Sumber primer yang dimaksud adalah dat a yang diperoleh 

langsung dari sumberny a, yang merupaka n guru Pendidika n Agam a Islam 

da n sisw a kelas 10 di SMKN 1 Sekampung. 

 

                                                 

2 Syafrid a Hafni Sahir, Metodologi penelitia n (Yogyakart a: Penerbit KBM Indonesi a, 

2021), h.6. 
3 Ibrahim, Metodologi Penelitia n Kualitatif (Bandung: Alfabet a, 2018), h.67. 
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2. Sumber dat a sekunder  

Sumber dat a sekunder merupaka n segal a bentu k dokume n bai k 

dalam bentu k tertulis maupu n berbetu k foto, dat a sekunder ini tida k bis a 

diabaika n dalam suatu penelitia n terutam a dokume n tertulis seperti buku, 

majalah ilmiah, arsip, dokume n pribadi sert a dokume n resmi.
4
 

Sumber dat a sekunder dikenal denga n dat a-dat a pendukung atau 

pelengkap dat a utam a yang digunaka n oleh peneliti. Jenis dat a sekunder 

misalny a dapat berup a gambar-gambar, dokumentasi, grafi k, tulisa n 

tanga n, da n berbagai dokumentasi lainny a. Adapu n sumber dat a sekunder 

diperoleh dari waka kurikulum dan guru bidang studi lain. Sumber dat a 

sekunder jug a diperoleh dari sumber literatur mengenai upay a guru 

pendidika n agam a Islam dalam meningkatka n keaktifa n belajar sisw a. 

 

C. Tekni k Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n dat a merupaka n langkah yang paling utam a 

dalam penelitia n, kare n a tujua n utam a dari penelitia n adalah untu k 

mendapatka n dat a yang henda k dicari. Metode pengumpula n dat a dalam 

penelitia n ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupaka n suatu tekni k penelitia n yang menggunaka n 

car a mengamati tingkah laku seseorang pad a situasi tertentu. Di dalam 

penelitia n ini, peneliti menggunaka n observasi partisipa n. Dalam 

observasi partisipa n, peneliti mengamati secar a langsung bagaima n a 

                                                 

4Ibid.,h..67 
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situasi pembelajara n di SM KN 1 Sekampung. Peneliti melakuka n 

observasi mengenai guru, lingkunga n sekolah, da n sisw a. 

2. Wawancar a 

Wawancar a adalah percakapa n denga n maksud tertentu. 

Wawancar a merupaka n tekni k pengumpula n dat a yang dilakuka n denga n 

car a berinteraksi secar a langsung antar a peneliti da n subje k peneliti gu n a 

untu k mendapatka n informasi. Wawancar a adalah percakapa n yang 

terjadi antar a pewawancar a denga n yang di wawancarai. Peneliti aka n 

memberika n pertanyaa n yang telah di siapka n sebelumny a oleh peneliti, 

da n yang di wawancarai aka n memberika n jawaba n yang berup a 

infomasi. Dalam melakuka n wawancar a, peneliti perlu mendengarka n 

secar a teliti sert a mencatat ap a yang telah dikemukaka n oleh informa n. 

Jenis wawancar a dapat dibedaka n menjadi du a yaitu: 

a. Wawancar a terstruktur merupaka n wawancar a yang dilakuka n 

berdasarka n daftar pertanyaa n denga n maksud mengontrol da n 

mengatur dimensi wawancar a. 

b. Wawancar a tida k terstruktur yaitu wawancar a yang tida k 

dipersiapka n daftar pertanyaa n sebelumny a. Pewawancar a hany a 

mengahadapi suatu masalah secar a umum.
5
 

Pad a penelitia n ini peneliti menggunaka n wawanacar a terstruktur. 

Wawancar a terstruktur digunaka n sebagai tekni k pengumpula n dat a, ji k a 

peneliti atau pengumpul dat a telah mengetahui denga n pasti informa n 

                                                 

5 Ibid,. 
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yang aka n diperoleh. Oleh kare n a itu dalam melakuka n wawancar a, 

pengumpul dat a telah menyiap k an instrume n penelitia n berup a 

pertanyaa n-pertanyaa n tertulis. Pengumpul dat a jug a menggunaka n alat 

bantu seperti, buku catata n, da n alat perekam denga n menggunaka n 

handphone. Dalam penelitia n ini, wawancar a aka n di lakuka n denga n 

guru da n sisw a kelas 10 SMKN 1 Sekampung yang berkaita n denga n 

peningkata n keaktifa n belajar sisw a. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catata n tertulis tentang berbagai kegiata n atau 

peristiw a pad a waktu yang lalu. Pendapat lai n mengataka n bahw a metode 

dokumentasi yaitu mencari dat a mengenai hal-hal atau variabel yang 

berup a catata n, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notule n 

rapat, agend a da n sebagainy a.
6
 

Dokumentasi merupaka n pengumpula n dat a yang diperoleh 

melalui berbagai catata n. Metode dokumentasi ini digunaka n untu k 

memperoleh dat a-dat a tentang sejarah berdiriny a, visi, misi, struktur 

organisasi, daftar guru, daftar sisw a, sara n a da n prasara n a di SMKN 1 

Sekampung. 

 

D. Tekni k Penjamina n Keabsahan Dat a 

Tekni k Keabsaha n dat a merupaka n konsep penting sebagai 

pembuktia n bahw a ap a yang telah dialami oleh peneliti sesuai denga n ap a 

                                                 

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia n Suatu Pendekata n Prakti k (Jakart a: Rinne k a 

Cipt a, 2013), h.274. 



 

 

 

35 

yang sesungguhny a terjadi. Triangulasi diartika n sebagai pengeceka n dat a 

dari berbagai sumber denga n berbagai car a, da n berbagai waktu.
7
 

Adapun triangulasi yang penulis gunakan dalam proses penjamin 

keabsahan data penelitian yaitu triangulasi teknik. Triangulasi tekni k untu k 

menguji kredibilitas dat a dilakuka n denga n car a mengece k dat a kepad a 

sumber yang sam a denga n tekni k yang berbed a. Dalam penelitia n ini, peneliti 

mengungkap dat a tentang upay a upay a guru dalam meningkatka n keaktifa n 

belajar sisw a di SMKN 1 Sekampung melalui wawancar a, menggunaka n 

observasi, lalu denga n dokumentasi kepad a sumber dat a.
8
 

E. Tekni k Analisis Dat a 

Analisis dat a merupaka n proses menemuka n da n menyusu n dat a 

secar a sistematis yang didapatka n melalui car a observasi, wawancar a, sert a 

dokumentasi, denga n car a mengorganisasika n dat a ke dalam kategori, 

menjabarka n kedalam unit-unit, memilih ma n a yang penting da n yang aka n 

dipelajari, sert a membuat kesimpula n sehingg a dapat mudah dipahami oleh 

diri sendiri da n orang lai n.
9
 

1. Reduksi dat a 

Dat a yang didapatka n dari lapanga n cukup banya k, untu k itu 

diperluka n pencatata n yang cermat da n detail. Kare n a semaki n banya k 

waktu yang dihabiska n oleh peneliti di lapanga n, semaki n banya k jumlah 

                                                 

7 Djam‟a n Satori da n Aa n Komariah, Metodologi Penelitia n Kualitatif (Bandung: Alf a 

Bet a, 2017), h.170. 
8 Ibid., h.171. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Alfabeta, 2018), h.244. 
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dat a yang kompleks da n rumit yang diapatka n. Oleh kare n a itu, 

dibutuhka n analisis dat a denga n melalui reduksi dat a. 

Reduksi dat a merupaka n meringkas, memilih hal-hal yang penting, 

fokus pad a hal-hal yang poko k, sert a mencari tem a da n polany a. Denga n 

begitu dat a yang telah direduksi aka n memberika n gambara n yang jelas 

da n mempermudah peneliti dalam mengumpulka n  

2. Penyajia n dat a (dat a display) 

Di dalam penelitia n kualitatif, dat a dapat disajika n secar a internal 

dalam bentu k uraia n singkat. Denga n adany a dat a display ma k a dapat 

mempermudah peneliti untu k memahami ap a yang telah terjadi, 

merencanaka n ap a yang harus dilakuka n selanjutny a berdasarka n ap a 

yang telah difahami. 

3. Penarika n kesimpula n (verifikasi) 

Setelah melalui proses reduksi dat a da n penyajia n dat a, langkah 

terakhir yang harus dilakuka n peneliti dalam menganalisis dat a yaitu 

menari k kesimpula n. Penarika n kesimpula n dilakuka n untu k 

menyimpulka n hasil penelitia n.
10

 

 

                                                 

10 Zuchri Abussamad, Metode Penelitia n Kualitatif (Makasar: CV. Syakir Medi a Press, 

2021), h.161-162. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMKN 1 Sekampung 

SMKN 1 Sekampung merupakan lembaga pendidikan menengah 

kejuruan yang berada dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. SMKN 1 Sekampung didirikan pada tanggal 27 Oktober 

2017 dengan SK Pendirian Sekolah nomor 463/12.732/V.16/2017. 

SMKN 1 Sekampung berada di Jl. Wonosari Indah RT 16, RW 4 dusun 

IV desa Wonokarto Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur. 

Pada awal berdirinya SMKN 1 Sekampung menerima murid dengan 

jumlah siswa pertamanya yaitu sekitar 200 siswa pada tahun 2018 dan 

kegiatan belajar mengajarnya masih menumpang atau meminjam gedung 

sekolah di SDN 1 Wonokarto kemudian pada tahun 2019 atas bantuan 

dari berbagai pihak di bangunlah beberapa unit bangunan yang berjumlah 

5 gedung milik SMK Negeri 1 Sekampung yang berada di Jl. Wonosari 

Indah desa Wonokarto. SMK Negeri 1 Sekampung berdiri di atas tanah 

seluas 40,000 m
2
.  Pada awal berdirinya SMK Negeri 1 Sekampung yang 

menjabat sebagai kepala sekolah adalah Bapak Endro Wahyono dari 

tahun 2017-2020 kemudian digantikan oleh Bapak Martin 

Indra,S.T.,M.M pada tahun 2020 sampai dengan sekarang. 
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2. Visi Dan Misi SMKN 1 Sekampung 

a. Visi 

Menghasilkan lulusan yang berkompeten, taqwa, professional, 

berwawasan lingkungan dan mampu bersaing di era global. 

b. Misi  

1) Berkompetensi sesuai dengan bidang kejuruan.  

2) Bertaqwa dan berakhlak mulia.  

3) Terampil, mandiri dan mampu mengembangkan diri.  

4) Memiliki dedikasi, kreativitas dan wawasan luas.  

5) Mampu beradaptasi dan bersaing di era global. 

3. Data Guru Dan Siswa SMKN 1 Sekampung 

a. Data Guru dan Karyawan SMKN 1 Sekampung 

Tabel 4.1 

Data Guru Dan Karyawan SMKN 1 Sekampung 

No Nama 
Status 

Kepegawaian 

Jenis 

Kepegawaian 

1 Adam Sakti Wirayuda, S.Pd. PPPK Guru 

2 Ade Ahcmad Rifa'i, S.P. PPPK Guru 

3 Afifa Zulfa Maharama, S.Pd. PPPK Guru 

4 Agus Supriadi, S.T. PPPK Guru 

5 Agus Triyanto, S.T PPPK Guru 

6 Ahmad Wahyudi, S.Pd.I. PPPK Guru 

7 Ahmadi Guru Honor Sekolah Guru 

8 Apri Atika Sari, S.Pd., M.Pd. Guru Honor Sekolah Guru PAI. XI 

9 Arif Hermawan, S.T. PPPK Guru 

10 Astia Wati, S.Pd. PPPK Guru 

11 Belli Astuti, S.Pd. PPPK Guru 
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12 Dapriko Nur Sodikin, S. Kom PPPK Guru 

13 Damayanti, S.Pd. PPPK Guru 

14 Devia Safitri, S.Pd. PPPK Guru 

15 Dinar Sapta Putri, S.Pd. PPPK Guru 

16 Edi Susanto, ST. PPPK Guru 

17 Febria Depit Jayanti, S.Pd PPPK Guru 

18 Ferdy Jasak, M.Pd. PPPK Guru 

19 Gustiana, S.Ag. PNS Guru 

20 Laily Zain Fadhila Fara, S.Pd. Guru Honor Sekolah Guru 

21 Liana Wulandari, S.Pd. GTY/PTY Guru PAI. X 

22 M. Taufik, S.Pd.I, M. Pd. PPPK Guru 

23 Manisih, S.Pd PPPK Guru 

24 Monica Rahmawati, M.Pd. PPPK Guru IPA 

25 
Muhammad Hendri Wijaya, 

S.Pd.I 
PPPK Guru 

26 Muhamad Ridho HS, M.M PPPK Guru 

27 Mustofingah, S.Pd.I. PPPK Guru 

28 Novi Dwi Astuti, S.Pd. PPPK Guru 

29 Novianto Edwin Saputra, S.Pd. PPPK Guru 

30 Oktiana Ika Susanti, S.Pd. PPPK Guru 

31 Puput Retno Sari, S.Pd. PPPK Guru 

32 Ratna Purnamasari, S.E., Gr. PPPK Guru 

33 
Rezza Armanda Gustimas 

Putra, S.Pd., Gr. 
PNS Guru 

34 Richa Kusumawati, S.Pd. PPPK Guru 

35 
Rohani Veronica Harianja, 

A.Md. 
Guru Honor Sekolah Guru 

36 Sismanto, S.Pd.I PPPK Guru 

37 Siti Alvina, S.Pd. PPPK Guru 

38 Sri Handayani, S.Pd. PPPK Guru 

39 Sudiono, S.Pd. PNS Guru 

40 Sukamto, S.Pd. PNS Guru 

41 Susi Ernawati, S.E. PPPK Guru 
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42 Teguh, S.P.,M.M PNS Guru 

43 Tina Rahayu, S.Pd., Gr. PPPK Guru 

44 Titin Agustina, S.Pd. PPPK Guru 

45 Trisvo Handoyo, S.Pd., Gr. PNS Guru 

46 Wahida Noor, S.P Guru Honor Sekolah Guru 

47 Wahyu Citra Anggraini, S.E. PPPK Guru 

48 Yudi Budiyanto, S.T PPPK Guru 

49 Yuli Wardani Eka Putri, S.Pd. PPPK Guru 

50 Ageng Dian Arifin 
Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Kependidikan 

51 Aris Wantoro, A.Md. PNS 
Tenaga 

Kependidikan 

52 
Destya Ratih Lovina Laili, 

S.Pd. 
PPPK 

Tenaga 

Kependidikan 

53 Didik Setiawan 
Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Kependidikan 

54 Kristina Dwi Jayanti, S.E.Sy PPPK 
Tenaga 

Kependidikan 

55 Martin Indra, S.T., M.M. PNS Kepala Sekolah 

56 Mohamad Nur Koliq 
Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Kependidikan 

57 R. Suhartono 
Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Kependidikan 

58 Riska Naenggolan, A.Md. PNS 
Tenaga 

Kependidikan 

59 Sungkono 
Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Kependidikan 

60 Wahid Febrianto PPPK 
Tenaga 

Kependidikan 

61 Yogi Hidayah 
Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Kependidikan 

62 Yulianto 
Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Kependidikan 

Sumber: Daftar Nama Guru dan Tendik SMKN 1 Sekampung 2025-2026 
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b. Data siswa SMKN 1 Sekampung 

Di SMKN 1 Sekampung memiliki jumlah siswa kelas X-XII 

pada tahun 2025-2026 berjumlah 646 siswa, yang terdiri dari 18 

rombel, adapun daftar siswa yang terlihat pada table di bawah ini. 

Tabel 4.2 

Data Jumlah Siswa SMK Negeri 1 Sekampung 

No Kelas Jurusan Jumlah 

1 X 

X AK.1 39 

X AK.2 35 

X APTH 40 

X TBSM.1 36 

X TBSM.2 39 

X TBSM.3 39 
 

2 XI 

XI AK.1 34 

XI AK.2 36 

XI AK.3 35 

XI APTH 27 

XI TBSM.1 35 

XI TBSM.2 35 

XI TBSM.3 36 

3 XII 

XII AK.1 36 

XII. AK.2 34 

XII APTH 33 

XII TBSM.1 38 

XII TBSM.2 39 

Jumlah 646 

 

4. Sarana Dan Prasarana SMKN 1 Sekampung 

Sebagai penunjang proses belajar mengajar di SMKN 1 Sekampung, 

di sekolah ini juga memiliki sarana dan prasarana yang meliputi: 
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Tabel 4.3 

Data Sarana Dan Prasarana SMKN 1 Sekampung 

 

No Jenis Ruangan Jumlah 

Kondisi 

Baik 
Rusak 
Ringan 

Rusak 
Berat 

1 Ruang Kelas 1
8 

16 2 - 

2 Ruang Perpustakaan 1 1 - - 

3 Ruang Kepala 

Sekolah 

1 1 - - 

4 Ruang Tata Usaha 1 1 - - 

5 Ruang Guru 1 1 - - 

6 Laboratorium Biologi 1 1 - - 

7 Laboratorium 

Komputer 

1 1 - - 

8 Laboratorium Kimia 1 1 - - 

9 Ruang Praktikum 

APTH 

1 1 - - 

10 Ruang Praktikum 

TBSM 

1 1 - - 

11 Ruang Praktikum 

AKUNTANSI 

1 1 - - 

12 UKS 1 1 - - 

13 Halaman Sekolah 1 1 - - 

14 Mushola 1 1 - - 

15 Lapangan Olahraga 1 1 - - 

16 KM/WC-Siswa Putra 2 1 1 - 

17 KM/WC-Siswa Putri 2 2 - - 

18 KM/WC-Guru 2 2 - - 

Jumlah 3
8 

35 3 0 

Sumber :Profil SMK Negeri 1 Sekampung 

Keadaan sarana dan prasarana di SMKN 1 Sekampung untuk proses 

belajar mengajar dapat kita lihat dari tabel di atas, sudah layak dan sudah 

bisa menjadi tempat berlangsungnya proses pembelajaran. 
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5. Struktur Organisasi SMKN 1 Sekampung 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi SMKN 1 Sekampung 

 

 

Kepala Sekola 

Martin Indra S.T., M.M 

Waka Kurikulum 

Rezza Armanda G.P, S.Pd., Gr. 

Koord. Perpus 

Novi Dwi Astuti, S.Pd. 

Koord. Lab. 

Sukamto, S.Pd 

Wali Kelas 

Waka Kesiswaan 

Sismanto, S.Pd.I 

Koord. Ekskul 

Koord. BP/BK 

Waka Humas 

Trisvo Handoyo, S.Pd 

Koord. Prakerin 

Kaprok TBSM 

Yudi Budianto, S.Pd 

Kaprok Akuntansi 

Ratna Purnamasari, 
S.Pd 

Kaprok ATPH 

Ade Ahcmad Rifa'i, S.P 

Bendahara 

Kristina Dwi Jayanti, S.E.Sy 

Tata Usaha 

Aris Wantoro, S.Pd 

Oprator Sekolah 

Novianto Edwin, S.Pd 
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B. Temuan Khusus 

1. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Di 

SMKN 1 Sekampung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi di SMKN 1 Sekampung maka 

Peneliti akan melakukan gambaran umum mengenai upaya guru PAI 

dalam meningkatkan keaktifan siswa ialah sebagai berikut: 

a. Pemberian motivasi 

Motivasi merupakan kekuatan baik dari dalam diri maupun dari 

luar diri untuk menggerakkan siswa agar muncul dorongan di dalam 

hati agar mau melakukan serangkaian proses pembelajaran hingga 

akhirnya mencapai tujuan belajar, Guru memiliki peran yang sangat 

signifikan untuk memberikan motivasi pada siswa. Hasil wawancara 

dengan Ibu Liana Wulandari guru PAI kelas X, menjelaskan bahwa : 

―upaya yang saya lakukan dalam meningkatkan keaktifan siswa 

adalah dengan memberikan pemberian motivasi pada siswa agar 

menjadi bersemangat saat pelajaran, saya sering memberikan 

nilai tambah agar siswa menjadi bersemangat dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam, supaya mereka juga tidak mudah 

bosan, jika siswa itu bisa menjawab pertanyaan yang saya 

berikan maka akan saya berikan nilai tambahan bagi siswa yang 

bisa menjawab.‖
1
 

 

Senada dengan pendapat yang disampaikan oleh Ibu Apri Atika Sari, 

guru PAI kelas XI mengatakan bahwa :  

Bentuk dorongan dan semangat motivasi yang saya berikan 

kepada siswa dengan cara memberikan nilai yang bagus bagi 

                                                 

1 Hasil Wawancara Dengan Ibu Liana Wulandari Guru Pai Kelas X Pada 18 November 

2025. 
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siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari saya agar siswa 

menjadi aktif dan bersemangat karena bisa mendapat nilai yang 

bagus. 

―Dari observasi yang peneliti lakukan pada saat Ibu Liana 

Wulandari mengajar bahwa benar, dalam pemberian motivasi ibu 

tersebut memberikan nilai 80-90 jika siswa mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh ibu Liana.‖
2
 

 

Sedangkan Ibu monika rahmawati Guru IPA mengatakan bahwa: 

―upaya yang saya lakukan untuk membuat siswa menjadi 

bersemangat saat belajar adalah dengan memberikan mereka 

reweard (hadiah) agar mereka menjadi lebih fokus saat 

pembelajaran. Contohnya memberikan beberapa pertanyaan bagi 

siapa yang cepat dan bisa menjawab pertanyaan tersebut maka 

akan saya berikan kepada siswanya hadiah pulpen‖
3
 

 

Hal ini dibenarkan oleh Klara siswi kelas X menerangkan bahwa: 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru Pendidikan 

Agama Islam selalu memberikan semangat kepada siswa dengan 

memberikan nilai yang bagus atau nillai tambah kepada siswa yang 

aktif menjawab pertanyaan yang diberikan gurunya. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Fara Agustina mengatakan 

bahwa: 

Sebelum memulai dan saat belajar Pendidikan Agama Islam 

guru selalu memberikan motivasi kepada siswa agar siswa dapat 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran, guru juga memberikan nilai 

tambah kepada siswa jika mereka bisa menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

                                                 

2 Hasil Observasi Penelitian Pemberian Motivasi Kepada Siswa 
3 Hasil wawancara dengan ibu Monica rahmawati guru ipa pada 18 November 2025 
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Dari berbagai pernyataan guru PAI, Guru IPA dan siswa kelas X 

di SMKN 1 Sekampung bahwa motivasi sangat penting diterapkan di 

SMKN 1 Sekampung, agar siswa lebih semangat dan bergairah dalam 

belajar. 

 

b. Memberikan Umpan Balik (Feed Back) 

Pemberian umpan balik adalah tanggapan atau respon yang datang 

dari siswa untuk mengetahui tingkat pengetahuan atau pemahaman 

yang dimiliki oleh siswa tersebut setelah atau pada saat pelajaran 

berlangsung. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Liana yang mengatakan 

bahwa:  

Saat saya sudah selesai menerangkan materi, saya memberikaan 

pertanyaan pada siswa sebelum saya menutup pelajaran 

tujuannya agar melihat sejauh mana siswa paham dengan materi 

yang saya berikan dengan cara memberikan pertanyaan terhadap 

satu persatu siswa secara lisan.
4
 

 

Sedangkan dari pendapat ibu Apri mengatakan bahwa:  

Setelah pembelajaran selesai upaya yang saya lakukan adalah 

dengan memberikan soal-soal yang sesuai dengan materi yang 

telah dipelajari, agar siswa lebih terangsang, untuk melihat siswa 

yang lebih giat belajar dengan memberikan 5 buah soal yang 

sesuai dengan materi yang disampaikan untuk melihat tingkat 

pemahaman dari siswa tersebut sejauh mana. 

 

Hal ini dibenarkan oleh Jesika Sari, siswi kelas X menerangkan 

bahwa: 

Saat guru selesai menerangkan materi pelajaran guru 

menanyakan kepada siswa apakah kami telah memahami 

                                                 

4 Hasil wawancara dengan ibu liana wulandari guru PAI pada 18 november 2025 
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pembelajaran yang diberikan kemudian memberikan beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus kami jawab.
5
 

 

Hal ini juga dibenarkan oleh salsa adji Billa menyatakan bahwa: 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa setelah pelajaran 

selesai agar mengetahui apakah kami sudah memahami materi yang 

sudah di pelajari. 

 

Dari pernyataan di atas bahwa umpan balik (feed back) dengan 

cara memberikan pertanyaan kepada siswa setelah pembelajaran dan 

memberikan soal sesuai dengan materi yang telah di berikan sangat 

bagus diterapkan di SMKN 1 Sekampung karena dari pemberian 

pertanyaan setelah pembelajaran dapat dilihat bagaimana keaktifan 

siswa yang belajar tersebut. 

c. Penugasan Kepada Siswa 

Penugasan kepada siswa ini adalah pemberian beberapa tugas 

berupa soal - soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang 

telah di pelajari untuk melihat tingkat pemahaman yang diperoleh oleh 

siswa tersebut. 

Menurut Ibu Liana mengatakan bahwa: 

Penugasan yang saya berikan pada siswa adalah tugas untuk 

membuat siswa lebih mandiri dan menimbulkan suasana 

pembelajaran yang menggairahkan seperti pemberian soal yang 

dikerjakan secara mandiri maupun berkelompok, dan 

mempresentasekannya di depan kelas dengan tujuan agar 

siswanya lebih banyak berperan.
6
 

 

                                                 

5 Hasil wawancara dengan Jesika Sari siswa kelas X pada 24 november 2025 
6 Hasil Wawancara Dengan Ibu Liana Wulandari Guru PAI Pada 18 November 2025 
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Hal ini dibenarkan oleh ica sipatama siswa kelas X mengatakan 

bahwa: 

―Guru Pendidikan Agama Islam memberikan tugas kepada kami 

agar gurunya dapat melihat apakah kami paham terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan.
7
 

Hal ini di benarkan juga oleh mareta Maharani menyatakan bahwa: 

Guru agama terkadang memberikan tugas seperti soal dan 

berdiskusi kelompok, agar mendorong siswa untuk berpendapat. 

d. Membuat Siswanya Menjadi Partisipan Dalam Kelas  

Partipasi adalah pengikut sertaan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran, yang dimana siswa diharuskan ikut berperan dalam 

memberikan argumentasinya di dalam kelas.  

Sesuai dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Liana mengatakan bahwa: 

Yang saya lakukan dalam proses pembelajaran, saya membuat 

siswa aktif dengan mengikutsertakan setiap siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran agar siswanya lebih terbiasa 

pada proses pembelajaran berlangsung yang dimana saya berikan 

beberapa pertanyaan secara lisan dan mempersilahkan kepada 

siswa dalam suatu kelompok supaya menjawab pertanyaan dari 

saya, dari pertanyaan ini maka akan terlihat siswa yang 

berpartisipan dalam proses pembelajaran.
8
 

 

Senada dengan pernyataan Ibu Apri mengatakan bahwa: 

Saat proses pembelajaran saya mengajak siswa untuk ikut serta 

berperan dalam proses pembelajaran seperti mengajak mereka 

berdiskusi saat pembelajaran berlangsung.
9
 

 

                                                 

7 Hasil Wawancara Dengan Jesika Sari Siswa Kelas X Pada 24 November 2025 
8 Hasil Wawancara Dengan Ibu Liana Wulandari Pada 18 November 2025 
9 Hasil wawancara dengan ibu Apri Atika sari guru PAI kelas XI pada 18 november 

2025 
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Hal ini di dukung oleh mas Amah siswi kelas X mengatakan bahwa : 

Guru Pendidikan Agama Islam pada saat materi pembelajaran 

sering membuat tugas kerja kelompok agar kami ikut aktif untuk 

memberikan pendapat di dalam kelompok kami masing-

masing.
10

 

 

Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pengikut sertaan 

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan cara membuat 

kelompok dan memberikan mereka pertanyaan secara lisan untuk 

mereka jawab upaya ini sangat baik untuk menjadikan siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

2. Faktor Penghambat Meningkatkan Keaktifan Siswa di SMKN 1 

Sekampung 

Guru memiliki peran penting dalam menentukan pencapaian hasil 

belajar siswa. Peran guru sebagai sumber belajar sedemikian besar dan 

bahkan mendominasi proses pembelajaran sebagai satu-satunya sumber 

belajar. kemampuan guru yang rendah akan menghasilkan pembentukan 

kualitas yang rendah pula. Pencapaian kualitas hasil pendidikan yang 

memadai bukan hanya menuntut guru untuk dapat mewujudkan 

seperangkat peran dan tugas yang diembannya, tetapi juga turut ditentukan 

oleh perwujudan gagasan / ide dan perilaku kreatif. Dalam proses 

pembelajaran dan memotivasi siswa tanpa disertai pemilikan kreativitas, 

kinerja juga diwujudkan oleh guru pun cenderung kurang memuaskan 

serta jauh dari pencapaian kriteria sebagai guru efektif. 

                                                 

10 Hasil Wawancara Dengan Mas Amah Siswa Kelas X Pada 24 November 2025 
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Dalam proses keaktifan siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam diSMKN 1 Sekampung, tentu menghadapi Faktor-faktor 

yang menjadi penghambat guru untuk meningkatkan keaktifan siswa saat 

pembelajaran. 

a. Siswa Yang Kekurangan Motivasi Belajar  

Siswa yang kurang motivasi belajar yaitu kondisi siswa yang 

kurang bersemangat dalam belajar seperti bermalas – malasan. 

Pendapat ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Ibu Liana 

mengatakan bahwa:  

Ada beberapa siswa yang sering malas belajar dan tidak 

mempedulikan pembelajaran tersebut di dalam ruangan dan 

siswa tersebut harus butuh dorongan dan motivasi yang kuat 

yang diberikan guru, lingkungan, dan terutama motivasi yang 

datang dari dalam dirinya sendiri.
11

 

 

Ibu Liana juga mengatakan bahwa: 

Siswa yang tidak bersemangat dan bermalas malasan saat 

pembelajaran di kelas merupakan siswa yang kurang memiliki 

minat terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

Observasi yang dilakukan peneliti memang benar kedala yang 

dihadapi Ibu Liana tersebut harus butuh dorongan dan motivasi yang 

kuat.
12

 

Wawancara dengan Rida Indri Wahyuni siswa kelas X mengatakan 

bahwa:  

                                                 

11 Hasil Wawancara Dengan Ibu Liana Wulandari Guru PAI Pada 18 November 2025 
12 Hasil Observasi Penelitian Pemberian Motivasi Kepada Siswa 
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Saya kurang menyukai mata pelajaran PAI karena saya lama 

untuk memahami materi pelajaran dan susah untuk menghafal 

ayat al-Quran.
13

 

 

Wawancara dengan Mareta Maharani mengatakan bahwa: 

Kami masih butuh motivasi yang kuat untuk membuat lebih aktif 

dalam pembelajaran khususnya motivasi yang datang dalam diri 

kami itu sendiri dan lingkungan sekitar.
14

 

 

b. Siswa yang bersikap dan memiliki kebiasaan buruk dalam belajar  

Kondisi siswa seperti ini sangat sering kita jumpai karena di dalam 

proses pembelajaran berlangsung akan memperlihatkan kebiasaan 

buruknya setelah guru memberikan materi yang tidak di senangi oleh 

siswa tesebut. 

Dari kondisi seperti ini Ibu Liana mengatakan mengatakan bahwa: 

Siswa yang memiliki kebiasaan buruk dalam pembelajaran 

karena ada beberapa faktor yang di alaminya salah satunya, tidak 

menyukai materi yang diberikan, memiliki masalah dengan 

teman sekelasnya dan tidak suka terhadap guru yang mengajar 

materi pelajaram tersebut. 

 

Observasi yang dilakukan peneliti memang benar kedala yang 

dihadapi Ibu Liana memang ada siswa yang memiliki kebiasaan buruk 

dalam pembelajaran karena ada beberapa faktor yang di alaminya salah 

satunya yaitu siswa tidak menyukai materi yang diberikan.
15

 

 

 

                                                 

13 Hasil Wawancara Dengan Rida Wahyuni Siswa Kelas X Pada 24 November 2025 
14 Hasil Wawancara Dengan Mareta Maharani Siswa Kelas X Pada 24 November 2025 
15 Hasil Observasi Penelitian siswa yang memiliki kebiasaan buruk dalam belajar 
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c. Siswa Yang Sering Tidak Hadir 

Siswa yang sering tidak mengikuti proses belajar mengajar di kelas, 

yaitu siswa-siswi yang menderita sakit dalam jangka waktu yang 

cukup lama sehingga kehilangan sebagian besar kegiatan belajarnya di 

sekolah.  

Dari wawancara penulis dengan Ibu Liana mengatakan bahwa: 

―Siswa yang sering tidak mengikuti pembelajaran berlangsung di 

kelas akan sulit untuk mengikuti pelajaran yang ditinggalkannya 

karena pelajaran tersebut akan membuat siswa menjadi terbebani 

oleh materi belajar yang banyak.‖
16

 

 

Observasi yang dilakukan peneliti memang benar kedala yang 

dihadapi Ibu Liana adalah ada beberapa siswa yang sering tidak 

mengikuti pelajaran di kelas akan sulit untuk mengikuti pelajaran yang 

ditinggalkannya.
17

 

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh ibu Apri mengatakan bahwa:  

―Siswa yang sering tidak hadir itu lebih banyak memiliki waktu 

belajar khusus untuk mengulangi pelajaran-pelajaran yang telah 

di tinggalkannya, untuk itu siswa tersebut harus lebih banyak 

belajar lagi dirumah‖
18

 

 

Dari beberapa temuan yang penulis dapatkan bahwa kendala-

kendala yang alami oleh guru-guru PAI di SMKN 1 Sekampung yaitu 

siswa yang kekurangan motivasi dalam belajar, siswa yang bersikap 

                                                 

16 Hasil Wawancara Dengan Ibu Liana Wulandari Guru PAI Pada 18 November 2025 
17 Hasil Observasi Penelitian siswa yang sering tidak hadir 
18 Hasil Wawancara Dengan Ibu Apri Atikasari Guru PAI XI Pada 18 November 2025 
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dan memiliki kebiasaan buruk, dan siswa yang sering tidak mengikuti 

proses belajar mengajar di kelas. 

3. Solusi Kendala Yang Di Hadapi Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Keaktifan Siswa 

Terlepas dari kendala yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan keaktifan siswa belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN 1 Sekampung Guru Pendidikan 

Agama Islam harus memiliki strategi dalam menghadapi kendala-kendala 

yang menghambat atau membentengi guru dalam meningkatkan keaktifan 

siswa belajar. 

a. Siswa Yang Kekurangan Motivasi Belajar 

Hasil wawancara dengan Ibu Liana menjelaskan bahwa:  

―Kekurangan motivasi yang diberikan kepada siswa akan 

mengurangi keaktifannya di dalam kelas, oleh karena itu saya 

sebagai guru harus selalu memberikan motivasi seperti 

pemberian hadiah berupa nilai yang bagus, supaya siswa menjadi 

lebih semangat dan bergairah dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Pemberian motivasi ini bukan hanya datang dari 

guru melainkan dari lingkungan sosial dari siswa juga salah satu 

faktor untuk membuat siswa lebih termotivasi kembali dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar‖ 

 

Hal ini dibenarkan oleh Klara Olivia siswi kelas X bahwa: 

―Untuk mengatasi siswa yang memiliki kekurangan motivasi 

guru Pendidikan Agama Islam selalu memperhatikan masalah ini 

terutama sebelum memulai pelajaran dan setelah selesai 

pelajaran berlangsung‖ 
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b. Siswa yang bersikap dan memiliki kebiasaan buruk dalam belajar 

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Ibu Liana 

mengatakan bahwa:  

―Untuk mengatasi siswa yang memiliki sikap dan kebiasaan 

buruk, saya sebagai guru menjadikan siswa tersebut sebagai 

teman untuk mengetahui latar belakang dari permasalahan yang 

sedang dialaminya. Dan membuat siswa tersebut menjadi lebih 

akrab kepada gurunya, seperti selalu mengadakan pembelajaran 

di luar lingkungan sekolah yang tujuannya untuk membuat 

seluruh siswanya menjadi lebih akrab dengan guru tersebut.‖
19

 

 

Senada dengan yang dikatakan oleh Ibu Apri Atikasari bahwa: 

―Untuk mengatasi kendala terhadap siswa yang bersikap dan 

memiliki kebiasaan buruk dalam belajar, saya sebagai guru harus 

menjadikan siswa itu sebagai teman dan juga sebagai tempat 

curhat dengan cara pada saat istirahat saya mendekati siswa yang 

memiliki kebiasaan buruk tersebut dan bercerita layaknya 

seorang teman biasa‖ 

 

Hal ini dibenarkan oleh Salsa Adji Billa kelas X mengatakan 

bahwa: 

―Siswa yang memiliki kebiasaan buruk dalam belajar, guru 

mendekati siswa dan dijadikan sebagai teman dekat untuk bisa 

mengungkapkan semua kendala yang sedang di alami oleh siswa 

tersebut.‖
20

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa siswa 

yang mempunyai kebiasaan buruk saat belajar guru harus mendekati 

siswa yang mempunyai kebiasaan buruk saat belajar dan menjadikan 

siswa itu sebagai teman agar membuat siswa nyaman saat belajar dan 

menjadi lebih akrab dengan gurunya 

                                                 

19 Hasil Wawancara Dengan Ibu Liana Wulandari Guru PAI Pada 18 November 2025 
20  Hasil Wawancara Dengan Salsa Adji Kelas X Pada 24 November 2025 
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c.  Siswa yang sering tidak hadir 

Untuk mengatasi kendala siswa yang sering tidak hadir seorang 

guru Pendidikan Agama Islam melakukan komunikasi personal dengan 

siswa dan orang tua penyebab siswa tidak pernah hadir saat pelajaran 

agar siswa tidak ketinggalan pelajaran dari teman-temannya. 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ibu Liana bahwa: 

Untuk mengatasi siswa yang sering tidak hadir dalam proses 

pembelajaran, saya sebagai guru memberikan teguran, nasihat 

serta motivasi kepada siswa, serta melakukan komunikasi 

terbuka dengan siswa dan orang tua penyebab tidak sering hadir 

supaya siswa tidak ketinggalan pelajaran dengan siswa lainnya.
21

 

 

Hal ini dibenarkan oleh Fara Agustina kelas X mengatakan bahwa: 

―Jika ada siswa yang sering tidak hadir ke sekolah guru biasanya 

menegur dan menasihatinya, melibatkan guru BK untuk 

konseling, serta menghubungi wali kelas atau orang tua jika 

siswa sering tidak masuk sekolah.
22

 

 

Dari beberapa temuan yang peniliti dapatkan cara mengatasi 

kendala yang dialami oleh siswa yaitu melihat bagaimana kondisi dan 

situasi yang sedang dialami oleh siswa tersebut misalnya jika siswa 

memiliki kebiasaan buruk dalam belajar maka gurunya harus terus 

memberikan motivasi agar siswa selalu bersemangat dalam belajar, 

melakukan pembelajaran yang menyenangkan supaya siswa tidak 

mudah bosan, begitu juga dengan kendala-kendala yang dihadapi siswa 

yang lainnya. 

 

 

                                                 

21 Hasil Wawancara Dengan Ibu Liana Wulandari Guru PAI Pada 18 November 2025 
22 Hasil Wawancara Dengan Fara Agustina Kelas X Pada 24 November 2025 
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C. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 

Upaya guru PAI dalam meningkatkan keaktifan siswa kelas X SMKN 1 

Sekampung adalah dengan pemberian motivasi kepada siswa, memberikan 

umpan balik (feed back), pemberian tugas kepada siswa, dan membuat siswa 

meenjadi partisipan dalam kelas. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Pemberian motivasi dan memberikan semangat kepada siswa yaitu dengan 

memberikan nilai yang bagus dan pemberian hadiah terhadap siswa yang 

aktif menjawab pertanyaan yang diberikan gurunya, dengan begitu siswa 

akan aktif dan bersemangat dalam pembelajaran. 

2. Memberikan umpan balik (feed back), dengan cara memberikan 

pertanyaan kepada siswa setelah pembelajaran dan memberikan soal sesuai 

dengan materi yang di berikan hal ini sangat bagus di terapkan di SMKN 1 

Sekampung karena dari pemberian pertanyaan setelah pembelajaran dapat 

dilihat bagaimana keaktifan siswa saat belajar. 

3. Penugasan kepada siswa, pemberian beberapa tugas yang berupa soal-soal 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran, tugas untuk membuat siswa 

lebih mandiri dan menimbulkan suasana pembelajaran yang 

menggairahkan seperti pemberian soal yang dikerjakan dengan 

perkelompok untuk melihat tingkat pemahaman yang diperoleh oleh siswa. 

4. Membuat siswanya menjadi partisipasi dalam kelas, sehingga siswa dapat 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan cara membuat kelompok dan 

memberikan mereka pertanyaan secara lisan untuk mereka jawab upaya ini 
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sangat baik untuk menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dan 

membiasakan siswa untuk ikut berpartisipasi dalam kelas pada saat 

pembelajaran. 

Adapun faktor penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan keaktifan siswa SMKN 1 Sekampung yaitu: siswa yang 

kekurangan motivasi dalam belajar, siswa yang bersikap dan memiliki 

kebiasaan buruk, dan siswa yang sering tidak mengikuti proses belajar 

mengajar di kelas. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru PAI dalam 

meningkatkan keaktifan siswa yaitu:  

1) Kurangnya motivasi belajar siswa akan mengurangi keaktifannya di 

dalam kelas, oleh karena itu guru harus selalu memberikan motivasi 

seperti pemberian hadiah supaya siswa menjadi lebih semangat dan 

bergairah dalam proses pembelajaran berlangsung. Pemberian motivasi 

ini bukan hanya datang dari guru melainkan dari lungkungan sosial dari 

siswa juga salah satu faktor untuk membuat siswa lebih termotivasi 

kembali dalam melaksanakan proses belajar mengajar.  

2) Untuk mengatasi siswa yang memiliki sikap dan kebiasaan buruk, siswa 

tersebut dijadikan sebagai teman untuk mengetahui latar belakang dari 

permasalahan yang sedang dialaminya dan membuat siswa tersebut 

menjadi lebih akrab kepada gurunya. 

3) Untuk mengatasi kendala siswa yang sering tidak hadir seorang guru 

Pendidikan Agama Islam harus memberikan teguran, nasihat serta 

motivasi kepada siswa, serta melakukan komunikasi terbuka dengan 
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siswa dan orang tua penyebab sering tidak hadir supaya siswa tidak 

ketinggalan pelajaran dengan siswa lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, penulis dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa di SMKN 1 Sekampung, di antaranya dengan pemberian 

motivasi berupa pemberian hadiah berupa nilai yang bagus, supaya siswa 

menjadi lebih semangat dan bergairah dalam proses pembelajaran 

berlangsung, memberikan umpan balik (feed back) dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada siswa setelah pembelajaran dan 

memberikan soal sesuai dengan materi yang di berikan, penugasan kepada 

siswa yang bertujuan untuk membuat siswa lebih mandiri dan 

menimbulkan suasana pembelajaran yang menggairahkan seperti 

pemberian soal yang dikerjakan dengan perkelompok untuk dapat 

mengukur kemampuan siswa, membuat siswanya menjadi partisipasi 

dalam kelas, sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. 

Faktor yang menghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan keaktifan siswa SMKN 1 Sekampung adalah siswa yang 

kekurangan motivasi dalam belajar, siswa yang bersikap dan memiliki 

kebiasaan buruk, dan siswa yang sering tidak mengikuti proses belajar 

mengajar di kelas. 
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B. SARAN 

1. Diharapkan kepada guru Pendidikan Agama Islam agar lebih berusaha 

untuk meningkatkan keaktifan siswa di SMKN 1 Sekampung dengan 

cara guru dapat menambah motivasi belajar siswa, pemberian umpan 

balik pada saat pembelajaran, penugasan kepada siswa, serta membuat 

siswa menjadi partisipan dalam kelas. 

2. Kepada siswa hendaknya terus meningkatkan keaktifan belajarnya 

dalam proses pembelajaran agar hasil belajar yang diperoleh semakin 

meningkat dan proses pembelajaran berjalan dengan baik sesuai yang 

diharapkan. 
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